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mentored and facilitated by UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon
throughout 2024. This paper examines the achievements of
mentoring community-based BLKKs in Region II of West
Java in developing business incubators to expand their
businesses. The research for this paper was conducted
qualitatively, with informants consisting of BLKK program
implementers and mentors. The analysis was conducted using
an evaluation scheme based on the business incubator
roadmap developed by the Indonesian Ministry of Manpower.
The results of this study show that, firstly, there is a need for
the development of UMKM businesses run by BLKKSs
towards business incubators to expand their businesses,
although they face challenges such as a lack of financial
support, a lack of awareness among potential tenants, and a
lack of government support. Secondly, business incubators
play an important role in supporting the development of Micro,
Small, and Medium Enterprises (MSMEs) and tenants in
Indonesia. Case studies at Community Skills Training Centers
show that business incubators not only provide skills training
but also help MSMEs and tenants access technology, improve
human resource quality, and gain broader market access.
BLKK incubators serve as intermediaries between MSMEs
and the industrial world, enabling the creation of
collaborations relevant to local market needs. Business
incubation also helps to overcome the main challenges faced
by MSMEs, such as limited capital, limited access to
technology, and challenges in facing digital transformation.
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Abstrak

Balai Latihan Kerja Komunitas (BLKK) telah diinisiasi dan
didirikan oleh Kementerian Tenaga Kerja dan UMKM RI
dengan memberikan fasilitas awal mengenai infrastruktur dan
program yang didanai langsung oleh Pemerintah. BLKK
Wilayah II di Jawa Barat dikembangkan beberapa diantaranya
di pesantren-pesantren. Pada tahun 2024, BLK Komunitas
didorong untuk dapat mengembangkan dan memperluas
usahanya dengan mendirikan inkubator bisnis. Pendampingan
ini difasilitasi oleh UIN Siber Siber Syekh Nurjati Cirebon
sepanjang tahun 2024. Penelitian mengkaji capaian
pendampingan BLK Komunitas berbasis pesantren di Wilayah
II Jawa Barat dalam mengembangkan inkubator bisnis untuk
perluasan usaha mereka. Penelitian untuk tulisan ini dilakukan
secara kualitatif, dengan informan para pelaksana program
BLK Komunitas terkait beserta para pedamping dari UIN
SSC. Analisis dilakukan dengan menggunakan skema evaluasi
berdasarkan peta jalan inkubator bisnis yang disusun oleh
Kemenker RI. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
pertama, ada kebutuhan pengembangan bisnis UMKM yang
dijalankan oleh BLK Komunitas terhadap inkubator bisnis
untuk memperluas usaha mereka., meskipun menghadapi
tantangan tantara lain adalah kurangnya dukungan finansial,
kurangnya kesadaran calon tenant, dan kurangnya dukungan
Pemerintah. Kedua, inkubator bisnis memainkan peran
penting dalam mendukung pengembangan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) serta tenant di Indonesia.
Studi kasus pada Balai Latihan Kerja (BLK) Komunitas
menunjukkan bahwa inkubator bisnis tidak hanya memberikan
pelatihan keterampilan, tetapi juga membantu UMKM dan
tenant mengakses teknologi, meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, dan memperoleh akses pasar yang lebih luas.
Inkubator BLK Komunitas menjadi perantara antara pelaku
UMKM dan dunia industri, memungkinkan terciptanya
kolaborasi yang relevan dengan kebutuhan pasar lokal.
Inkubasi bisnis juga membantu dalam mengatasi kendala-
kendala utama yang dihadapi UMKM, seperti keterbatasan
modal, keterbatasan akses ke teknologi, serta tantangan dalam
menghadapi transformasi digital.

INTRODUCTION

Baidlowi (2023) menyatakan bahawa pendidikan merupakan aspek penting dalam
pembentukan individu yang kompeten, termasuk dalam bidang kewirausahaan. Sebagai
upaya meningkatkan kompetensi kewirausahaan peserta didik di Balai Latihan Kerja
Komunitas (BLKK), beberapa faktor memiliki peran yang signifikan, antara lain
motivasi, konsep diri, dan pengalaman. Motivasi merupakan faktor utama yang
mendorong seseorang untuk berwirausaha. Motivasi yang kuat mampu memberikan
dorongan peserta didik untuk mengembangkan ide kreatif, memperoleh pengetahuan dan
keterampilan baru, serta mengatasi tantangan yang dihadapi dalam dunia bisnis. Dalam
konteks ini, motivasi menjadi kunci penting dalam membentuk kompetensi



Pengambangann Inkubator Bisnis Berbasis Pesantren Untuk Mendukung Kinerja Bisnis Tenant
UMKM

kewirausahaan peserta didik di BLKK. Selain motivasi, konsep diri juga memainkan
peran penting dalam pengembangan kompetensi kewirausahaan. Dengan adanya program
Balai Latihan Kerja (BLK) Komunitas yang ada di pondok pesantren pemerintah melalui
kementerian tenaga kerja pada tahun 2017 menginisiasi untuk santri di pondok pesantren,
mereka tak hanya dibekali ilmu agama tetapi juga diberikan pelatihan atau skill untuk
dunia kerja. Merancang pembangunan Balai Latihan Kerka Komunitas ini pemerintah
melakukan sosialisasi kepada organisasi kemasyarakatan yang berbasis keagamaan dan
juga kepada pimpinan pondok pesantren, berkaitan dengan Balai Latihan kerja tersebut
harus sesuai pembanguannya sesuai dengan kebutuhan pesantren dan masyarakat
setempat. Pemerintah juga memberikan UU sebagai payung hukum serta dana
pembangunan Balai Latihan Kerja dari awal sampai akhir operasional selama dua tahun
setelah pembangunan Balai Latihan Kerja. Setelah dua tahun setelah pembangunan di
anggap pondok pesantren sudah mandiri dan bisa melakukan pengembangan Balai
Latihan Kerja untuk di bisniskan sesuai dengan kebutuhan namun pelaporan kegaiatnnya
tetap kepada Balai Latihan Kerja Kementerian Tenaga Kerja.

Kementerian Ketenagakerjaan secara aktif menyebarkan informasi mengenai Balai
Latihan Kerja Komunitas untuk memastikan bahwa masyarakat umum menyadari dan
memanfaatkan BLK Komunitas. Sampai dengan akhir tahun 2022, telah dibangun
sebanyak 3.757 BLK Komunitas di berbagai daerah di Indonesia, dengan total kapasitas
pelatihan mencapai 225.420 peserta. Kemnaker secara rutin mengevaluasi pelaksanaan
dan manfaat dari BLK Komunitas untuk masyarakat setiap tahunnya
(https://www.liputan6.com).

Pada tahun 2021 dan 2022, sebanyak 125 pesantren telah terpilih untuk mengarah
pada kemandirian BLK Komunitas. Sementara itu, pada tahun 2019, sudah dibentuk
1.113 BLK Komunitas yang berada di berbagai wilayah di Indonesia (Dinka, 2022).
Kementerian Ketenagakerjaan tidak hanya menyediakan dana untuk pelaksanaan
pelatihan tetapi juga mendukung dengan pembangunan gedung pelatihan, penyediaan
peralatan pelatihan, serta pelatithan untuk instruktur dan pengelola, termasuk modul
pelatihan. Menurut rencana tahun 2022 dari Kementerian Ketenagakerjaan, pemerintah
berambisi mendirikan 125 BLK Komunitas baru di seluruh Indonesia sebagai bagian dari
transformasi BLK Komunitas menjadi inkubator kewirausahaan, dengan fokus pada
peningkatan jumlah inkubator setiap tahun. Namun, keterbatasan tim fasilitator pada
tahun 2022 mengakibatkan hanya 50 lokasi BLK Komunitas yang mendapatkan
pendampingan. 50 BLK Komunitas ini diharapkan menjadi fasilitator yang dapat
membantu pesantren mengembangkan lini bisnis mereka menjadi inkubator (Dinka,
2022).

Inkubasi bisnis dan UMKM telah banyak terselenggara di Indonesia. Famiola &
Hartati (2018) telah meneliti sebanyak enam program inkubasi yang ada di Jawa Barat
dengan berbagai sistem pembelajaran, seperti inkubasi organisasi, program inkubasi
pemerintah hingga inkubasi perguruan tinggi. Wicaksana & Sutopo (2020) menjelaskan
program inkubasi perguruan tinggi menjadi lingkungan terbaik sebagai pusat inovasi
dengan menciptakan start-up berbasis teknologi. Untuk meningkatkan kebermanfaatan
incubator diperlukan inovasi sesuai perkembangan zaman. Inkubasi dapat
mengintegrasikan dengan teknologi untuk meningkatkan performa dan output inkubasi
melalui digitalisasi. Para inkubator bisnis memerlukan evaluasi untuk para UMKM atau
tenant dengan kerja bisnis. Kinerja bisnis menggambarkan hasil nyata dan terukur dari
penggunaan sumber daya dalam kegiatan operasional bisnis yang bertujuan untuk
pertumbuhan dan kelangsungan bisnis sesuai dengan rencana strategis untuk
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pengembangan bisnis ke depan. Karena itu, keberhasilan bisnis bisa diukur melalui
evaluasi kinerja bisnis.

Secara umum, kinerja bisnis mencakup aspek kinerja keuangan dan non-keuangan
(Permadani & Kusumawati, 2022). Pertumbuhan volume penjualan perusahaan dapat
mempengaruhi kinerja keuangan (Lukman Surjadi, 2021). Salah satu faktor yang
berkontribusi pada peningkatan volume penjualan adalah efektivitas strategi pemasaran
yang dapat membantu mencapai tujuan perusahaan. Keputusan pembelian konsumen
sering dipengaruhi oleh strategi pemasaran produk atau jasa yang ditawarkan oleh
perusahaan (Tenda et al., 2022).

UMKM dan Inkubator Bisnis

Kinerja bisnis UMKM adalah konsep yang merujuk pada kemampuan suatu Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah
ditetapkan, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Kinerja ini biasanya
diukur melalui berbagai indikator yang mencakup aspek keuangan seperti profitabilitas,
pertumbuhan pendapatan, dan efisiensi biaya, serta indikator non-keuangan seperti
kepuasan pelanggan, inovasi produk, dan kualitas layanan. Menurut Kaplan dan Norton
(2001), kinerja bisnis yang baik tidak hanya dilihat dari hasil finansial, tetapi juga dari
seberapa efektif usaha tersebut dalam mencapai keseimbangan antara tujuan finansial dan
nonfinansial. Hal ini penting karena UMKM sering kali menghadapi keterbatasan sumber
daya, sehingga mereka perlu memastikan bahwa setiap aspek dari operasional bisnis
berjalan secara optimal untuk mencapai hasil yang diinginkan. Kinerja yang baik juga
mencerminkan kemampuan UMKM dalam beradaptasi dengan dinamika pasar,
mempertahankan kepuasan pelanggan, dan mengelola sumber daya secara efisien.

Seiring berjalannya waktu, banyak startup lokal menghadapi masalah dengan
kurangnya sumber dana yang memadai dari pendapatan internal dan eksternal, yang
diperlukan untuk melanjutkan dan mengembangkan bisnis mereka (Gikas & Grant,
2013). Para pelaku bisnis dan investor dalam negeri dan luar negeri sangat optimistis
terhadap potensi Indonesia, terlepas dari kekurangan infrastruktur dan ekosistem industri
digital. Namun, ketika investor ingin menginvestasikan dana yang signifikan pada startup
digital lokal, mereka seringkali tidak siap untuk menerima dan mengelola dana yang
cukup besar untuk pengembangan bisnisnya. Akibatnya, diperlukan dukungan tambahan
untuk meningkatkan kemampuan dan kesiapan startup lokal untuk menghadapi investasi
yang signifikan untuk mengembangkan potensi industri digital di Indonesia (Anwar et
al., 2022)

Inkubasi bisnis adalah proses di mana perusahaan atau organisasi memberikan
dukungan dan sumber daya kepada para pengusaha atau pemilik usaha baru (Gunadi,
2021). Hal ini bertujuan untuk membantu mereka dalam memulai, mengembangkan, dan
mengembangkan bisnis mereka. Ini melibatkan penyediaan lingkungan yang terstruktur,
mentorship, akses ke modal, fasilitas, pengetahuan, dan jaringan yang dapat membantu
pengusaha dalam mengatasi tantangan awal dalam mengembangkan usaha mereka.
Inkubasi bisnis dapat membantu pengusaha mengurangi risiko awal, mempercepat
pertumbuhan bisnis, dan meningkatkan peluang kesuksesan mereka. Berdasarkan
Howard & Jalloh (2000), para pemimpin bisnis adalah pilar utama dalam pengambilan
keputusan yang menentukan arah dan strategi perusahaan. Mereka membangun dan
menjaga jaringan yang kuat untuk mengakses sumber daya dan peluang baru, serta
mengambil risiko yang terukur namun berani dalam melakukan investasi untuk
memperluas dan diversifikasi bisnis. Koneksi politik mereka juga menjadi kunci dalam
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mencapai tujuan komersial dengan mengamankan dukungan kebijakan, mengatasi
hambatan regulasi, dan memastikan kelangsungan operasional perusahaan dalam
lingkungan bisnis yang kompleks dan dinamis.

Kerangka Peta Jalan Inkubator Bisnis UMKM

Strategic Roadmapping adalah pendekatan sistematis yang dikembangkan untuk
membantu organisasi menghubungkan teknologi saat ini dengan kebutuhan bisnis di masa
depan Dr. de Weck (2022). de Weck menggambarkan proses ini sebagai alat yang tidak
hanya memetakan teknologi yang ada, tetapi juga mengidentifikasi teknologi yang
diperlukan untuk mencapai tujuan jangka panjang. Organisasi dapat mengintegrasikan
berbagai aspek seperti strategi, pengembangan produk, penelitian dan pengembangan
(R&D), serta keuangan untuk memastikan bahwa semua bagian organisasi bekerja selaras
menuju tujuan yang sama. Salah satu keunggulan dari Strategic Roadmapping yang
dikembangkan Dr. de Weck adalah penggunaan analisis kuantitatif untuk merencanakan
teknologi dengan lebih terukur dan terstruktur, bukan hanya pendekatan kualitatif seperti
yang sering digunakan sebelumnya.

Menurut de Weck (2022) memperkenalkan Advanced Technology Roadmap
Architecture (ATRA), sebuah kerangka yang dirancang untuk membantu organisasi
mengembangkan peta jalan teknologi yang mendalam dan komprehensif. ATRA berfokus
pada empat pertanyaan kunci: Di mana kita sekarang? Ke mana kita bisa pergi? Ke mana
kita seharusnya pergi? Dan ke mana kita akan pergi? Dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan ini, organisasi dapat memilih portofolio R&D yang paling sesuai dengan
berbagai skenario masa depan.

Tabel 1. Rencana Aksi Kemandirian BLK Komunitas 2022 — 2024

Program Sasaran Indikator
Pemetaan Menggambarkan | - Teridentifikasinya kekuatan, kelemahan,
BLK prospek BLK peluang, dan ancaman BLK Komunitas
Komunitas | Komunitas - Terklasifikasikannya ~ BLK-K  dalam
peringkat kemandirian (A, B, C dan D)
Pengemba Menerapkan - Terealisasinya BLK-K sebagai inkubator
ngan model wirausaha
prototype pemberdayaan - Terwujudnya BLK-K sebagai pelaku
dan dan pengadaan barang dan jasa
piloting pemandirian « Terwujudnya BLK-K sebagai lembaga
yang sesuai pelatihan kerja (LPK) dan Lembaga
untuk BLK Sertifikasi Profesi (LSP)
Komunitas
Pengemb Menerapkan - Tersedianya SDM pengelola dan
angan standar instruktur BLK-K yang kompeten-
BLK-K kemandirian profesional
mandiri BLKK - Terakreditasinya BLKK
- Diperolehnya izin bagi BLK-K
- Diterapkannya manajemen organisasi,
SDM dan pemasaran
- Terjalinnya kerja sama dengan para pihak
- Diterapkannya ~ manajemen  berbasis
teknologi informasi
- Terlaksananya
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Program Sasaran Indikator
pelatihan, pemagangan, penempatan kerja
- Terlaksananya fasilitasi kewirausahaan
Tersedianya pendanaan untuk organisasi,
pelatihan, pemagangan, penempatan dan
fasilitasi kewirausahaan
+ Terbangunnya sumber-sumber pendanaan
baik dari pelatthan maupun penjualan
produk
Pengemb Menerapkan Terciptanya lulusan siap kerja dan siap
angan BLKK berwirausaha
dampak berorientasi Terlaksanakannya kegiatan pemagangan
BLK-K dampak dan penempatan
Dihasilkannya produk yang siap diserap
pasar
Meningkatnya lulusan pelatihan
- Meningkatnya jumlah pelaku usaha
Monitorin Mengoptimalk Terekamnya dinamika BLK-K
g dan an output dan - Terlaksananya monitoring-evaluasi
evaluasi outcome Tersusunnya penilaian BLK-K
pemberdayaan
BLK
Komunitas
Pembang Memperkuat - Terbangunnya platform digital BLK
unan sistem Komunitas terintegrasi ke ekosistem Siap
ekosistem manajemen Kerja
digital informasi BLK - Tersajinya data- informasi tentang BLK-K
Komunitas secara digital
berbasis digital - Terbangunnya SDM pengelola platform
yang terpadu digital
Optimalis Meningkatkan - Terbetuknya Kornas di daerah (Korwil
asi Forum sinergi  BLK BLKK)
Koordina Komunitas - Terlaksananya proyek-proyek
si dengan seluruh pemberdayaan dan pemandirian BLK
Nasional stakeholders di Komunitas yang melibatkan para
(Kornas) pusat dan - Stakeholders
BLK-K daerah
Pengemb Meningkatkan + Terlaksananya pelatihan  manajemen
angan dukungan para organisasi dan kewirausahaan bagi
support pithak kepada pengelola BLKK
system BLKK - Terlaksanakannya upgrading instruktur
kemandiri BLKK
an BLK- - Terlaksanakannya pelatthan manajemen
K produksi dan pemasaran
- Terbangunnya linking dengan buyer/off-
taker
- Terbangunnya linking dengan stakeholders
- Terbangunnya skema “bapak asuh usaha”
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Program Sasaran Indikator

- Terlaksanakannya pendampingan alumni
dan wirausahawan

- Terbangunnya sinergi dengan UPTP, LSP
dan training center industri

Sumber :Peta Jalan Kemandirian Balai Latihan Kerja Komunitas, Direktur Bina
Perluasan Kesempatan Kerja Kementerian Ketenagakerjaan RI.

Kajian ini akan melihat capaian pendampingan BLK Komunitas berbasis
pesantren di Wilayah II Jawa Barat dalam mengembangkan inkubator bisnis untuk
perluasan usaha mereka. Pendampingan ini difasilitasi oleh UIN Siber Syekh Nurjati
Cirebon sepanjang tahun 2024, bekerjssama dengan Kementerian Tenaga Kerja dan
UMKM melalui Balai Besar Pengembangan Perluasan Kerja (BBPKK) Bandung. Kajian
ini bersifat review dan evaluasi dengan fokus pada kajian pengembangan bisnis dan
pengembangan inkubatornya. Penelitian ini mengkaji:

1. Bagaimana perkembangan usaha bisnis yang dijalankan oleh UMKM dan BLK
Komunitas dengan menggunakan pendekatan sirkular ekosistem pesantren
diukur dari capaian Roadmap incubator Kemandirian BLK Komunitas?

2. Bagaimana pengembangan sistem inkubasi untuk mendukung wirausaha BLK
Komunitas basis pesantren?

METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan sumber data primer
diambil dari wawancara dengan para pengurus Balai Latihan Kerja Komunitas berbasis
pesantren di Wilayah II Jawa Barat, para pendamping dari UIN Siber Syekh Nurjati, dan
Petugas dari Balai Besar Pengembangan dan Perluasan Kerja (BBPKK) Bandung.
Sumber data sekunder diambil dari berbagai bacaan mengenai pengembangan Inkubasi
bisnis bagi UMKM dan usaha kecil lainnya.. Objek yang dikaji dalam penelitian ini
adalah kinerja bisnis UMKM yang merupakan tenant dari Balai Latihan Kerja Komunitas
(BLKK) berbasis pesantren di Wilayah II Jawa Barat. Kinerja bisnis ini telah dilakukan
oleh BLKK yang tengah mengembangkan strategi inkubasi dengan mendirikan inkubator
bisnis, difasilitasi oleh BBPKK Bandung, dan didampingi oleh UIN Siber Syekh Nurjati
Cirebon sepanjang tahun 2024, yakni Juni-Oktober. Penelitian ini menggunakan analisis
deskriptif-evaluatif dengan panduan kerangka Roadmapping yang diterbitkan oleh
Direktur Bina Perluasan Kesempatan Kerja Kementerian Ketenagakerjaan RI.

RESULT AND DISCUSSION
Perkembangan Usaha Bisnis UMKM dan BLK Komunitas

Hasil kajian melalui wawancara dan kuesioner terhadap peserta program, dalam
hal ini adalah BLK Komunitas yang mengembangkan inkubasi bisnis terhadap para
tenant menunjukkan bahwa inkubator bisnis ini dibentuk dengan berbagai latar belakang,
dominan adalah transformasi dari BLK Komunitas menjadi pusat pengembangan usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan
kualitas dan kemandirian UMKM di Indonesia, menunjukkan komitmen yang kuat
terhadap pemberdayaan ekonomi lokal.

Inkubator menghadapi beberapa tantangan sejak berdiri, termasuk kurangnya
dukungan finansial dan minimnya kesadaran di antara calon tenant. Tantangan signifikan
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lainnya adalah mempertahankan keberlanjutan usaha tenant, yang mencerminkan
kesulitan dalam transisi dari model bisnis teoretis ke praktik nyata. Berdasarkan data dari
responden, menunjukan bahwa adanya kurang dukungan finansial, kurangnya kesadaran
calon tenant, dan tidak ada dukungan pemerintah. Akses pasar yang meluas ke nasional
maupun internasional sulit untuk para tenant maupun UMKM. Butuh adanya dorongan
maupun meningkatkan visibilitas produk untuk memajukan para tenant maupun UMKM.

Efektivitas Program Pendampingan dan Pengaruhnya pada Tenant

Program pendampingan yang dirancang untuk meningkatkan kualitas wirausaha
belum sepenuhnya efektif, sebagaimana ditunjukkan oleh tanggapan dari pengelola dan
tenant. Responden menunjukkan bahwa masih ada kebutuhan mendesak untuk
peningkatan sumber daya dan modal. Keterlibatan yang lebih besar dari pemerintah dan
sektor swasta diperlukan untuk mengatasi kekurangan ini dan untuk memperkuat dampak
program. Dengan begitu, para tenant maupun UMKM bisa berkemungkinan untuk
meningkatkan motivasi, kreativitas, inovasi serta bakat yang bisa membuat para tenant
ataupun UMKM lebih dilirik ditingkat nasional maupun internasional. Sebagai tindak
lanjut dari roadmap BLKK menuju Inkubator Kewirausahaan, telah diselenggarakan
kegiatan peningkatan kapabilitas BLKK melalui pelatihan BLKK sebagai inkubator
wirausaha. Kegiatan tersebut dilaksanakan selama 11 hari untuk BLKK Kluster mandiri,
12 hari untuk BLKK kluster berdaya, dan 13 hari untuk BLKK Kluster binaan. Peserta
yang diundang dalam pelatihan tersebut adalah pengelola BLKK dengan harapan mereka
akan menjadi motor penggerak dalam transformasi BLKK. Pasca kegiatan pelatihan,
kegiatan tindak lanjut untuk mendorong terwujudnya BLKK sebagai inkubator wirausaha
adalah kegiatan pendampingan.

Meskipun program telah sukses dalam beberapa aspek seperti peningkatan
pengetahuan dan keterampilan, masih ada tantangan signifikan dalam penerapan praktis
dan dalam memastikan keberlanjutan bisnis tenant. Ini menandakan bahwa dukungan
berkelanjutan dan evaluasi program sangat penting untuk memastikan keberhasilan
jangka panjang. Program BLK Komunitas merupakan terobosan dari Pemerintah
Presiden Joko Widodo sejak tahun 2017, yang bertujuan untuk melengkapi soft skill dan
pendidikan karakter di lembaga pendidikan keagamaan dengan tambahan keterampilan
atau hard skill. Pendirian BLK Komunitas adalah upaya meningkatkan sebaran lembaga
pelatihan kerja, serta mendekatkan akses pelatihan kepada masyarakat atau komunitas.
Dengan BLK-K diharapkan masyarakat di daerah-daerah yang selama ini sulit untuk
dapat mengakses pelatihan kerja, dapat difasilitasi untuk meningkatkan keterampilannya
sehingga dapat memasuki dunia usaha dan dunia industri.

Pengembangan Sistem Inkubasi untuk Mendukung Wirausaha BLK Komunitas
Berbasis Pesantren

Perkembangan inkubator dinilai beragam oleh responden; beberapa melihat adanya
perkembangan positif, sementara yang lain menilai bahwa masih banyak ruang untuk
peningkatan, terutama dalam hal modal dan sumber daya manusia. para BLKK berharap
para tenant maupun UMKM bisa lebih berkembang pesat agar bisa memajukan ekonomi
wirausaha.

Beberapa responden Inkubator menawarkan berbagai program yang dirancang
untuk mendukung tenant, termasuk pelatihan kewirausahaan, bantuan pengembangan
bisnis, dan dukungan pemasaran. Program-program ini diarahkan untuk memenuhi
kebutuhan spesifik UMKM dan memfasilitasi jaringan yang lebih luas. adapun tentang
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Inkubasi Bisnis berkelanjutan yang dimana proses yang mendukung pertumbuhan dan
pengembangan start-up atau usaha baru dengan pendekatan yang memperhatikan
keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi. Hal ini membutuhkan Pendampingan dan
Pembinaan, Akses ke Jaringan dan Modal, Inovasi Keberlanjutan dan Pembanguann
Komunitas dan Keterlibatan Stakeholder

e Peningkatan Akses ke Modal: Mengidentifikasi sumber pendanaan alternatif
atau kolaboratif yang bisa membantu tenant dalam mengatasi hambatan
finansial.

e Kerjasama dengan Industri: Memperkuat jaringan dengan industri terkait untuk
memastikan bahwa praktik terbaik dapat diintegrasikan dalam program pelatihan
dan pendampingan.

e Pengembangan Program Pelatihan: Menyesuaikan kurikulum pelatihan untuk
lebih fokus pada kebutuhan spesifik tenant, yang bisa mencakup aspek teknis
spesifik industri serta pengembangan keterampilan manajemen bisnis.

e Inovasi dan Teknologi: Penerapan inovasi dan teknologi yang tepat bisa
membantu UMKM meningkatkan efisiensi, memperluas pasar, serta
meningkatkan kualitas produk atau layanan mereka.

e Penguatan Kapasitas SDM: Meningkatkan kompetensi manajerial para
pengelola inkubator melalui pelatihan dan pendampingan intensif. Pengelola
harus memiliki kemampuan untuk memfasilitasi wirausahawan dalam
mengembangkan usaha, mulai dari tahap ide bisnis hingga implementasi.

e Kurikulum Inkubasi yang Terstruktur: Menerapkan program inkubasi yang
komprehensif dan terstruktur, mulai dari pemilihan tenant, pelatihan intensif,
mentoring, hingga fasilitasi akses pasar dan permodalan.

e Kemitraan Strategis dengan Industri: Mengembangkan kerjasama dengan sektor
industri, pemerintah, dan institusi keuangan untuk membuka akses pasar dan
permodalan bagi tenant. Kerjasama ini penting untuk menjembatani tenant
wirausaha dalam membangun jaringan bisnis yang lebih luas.

e Inovasi Model Bisnis Syariah: Mengembangkan model bisnis berbasis syariah
yang sesuai dengan karakteristik pesantren, sehingga usaha-usaha yang lahir dari
inkubator ini tidak hanya kompetitif, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai
keislaman.

e Fasilitasi Teknologi dan Digitalisasi: Inkubator bisnis harus mampu memberikan
akses kepada teknologi dan digitalisasi, terutama untuk meningkatkan kapasitas
tenant dalam pemasaran dan operasional. Digitalisasi usaha sangat penting untuk
menghadapi tantangan global.

CONCLUSION

Pengembangan bisnis UMKM yang dijalankan oleh BLK Komunitas atas
dampingan UIN Siber Syekh Nurjati menunjukkan adanya kebutuhan terhadap inkubasi
wirausaha. Pendirian inkubasi wirausaha dibutuhkan untuk semakin memperluas
pengembangan wirausaha di masyarakat dengam memperbanyak tenant yang akan
menjadi pengusaha baru. Beberapa tantangan menghadang untuk diselesaikan dalam
upaya ini antara lain adalah kurangnya dukungan finansial, kurangnya kesadaran calon
tenant, dan kurangnya dukungan Pemerintah. Akses pasar yang meluas ke nasional
maupun internasional sulit untuk para tenant maupun UMKM. Butuh adanya dorongan
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maupun meningkatkan visibilitas produk untuk memajukan para tenant maupun UMKM.
Inkubator bisnis memainkan peran penting dalam mendukung pengembangan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta tenant di Indonesia. Studi kasus pada Balai
Latihan Kerja (BLK) Komunitas menunjukkan bahwa inkubator bisnis tidak hanya
memberikan pelatihan keterampilan, tetapi juga membantu UMKM dan tenant
mengakses teknologi, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dan memperoleh
akses pasar yang lebih luas. Inkubator BLK Komunitas menjadi perantara antara pelaku
UMKM dan dunia industri, memungkinkan terciptanya kolaborasi yang relevan dengan
kebutuhan pasar lokal. Inkubasi bisnis juga membantu dalam mengatasi kendala-kendala
utama yang dihadapi UMKM, seperti keterbatasan modal, keterbatasan akses ke
teknologi, serta tantangan dalam menghadapi transformasi digital.
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